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Situasi keamanan di wilayah Eropa mengahami perubahan semenjak berakhirnya perang dingin. Seiring
dengan perubahan yang terjadi tersebut maka sifat-sifat ancaman keamanan Nato juga mengalami sejumlah
perubahan. Untuk menghadapi sifat-sifat ancaman yang berbedaini, Nato mulai mengadakan peruhahan-
perubahan dalam strateginya, Nato merasakan strategi deterrence tidak lagi dirasa cukup atau kurang tepat
dalam menangani isu-isu keamanan yang baru tersebut. Untuk menerapkan peran baru Nato sebagai
mangjemen konflik yang baru dilakukannya path saat berakhirnya perang dingin. Nato tidak sgja
menggunakan kekuatan militer semata-mata, hamun juga menggunakan sarana kemitraan, dialog dan
kerjasama. Peran sebagai manajemen konflik merupakan suatu hal yang baru bagi Nato, sehingga masih
banyak kekurangan dan permasal ahan-permasal ahan yang muncul berkenaan dengan itu.

<br /><br />

Tesisini dimaksudkan untuk menjelaskan peran baru Nato sebagai manajemen konflik di Kosovo, yang
diantaranya dilakukan melalui intervensi militer dan misi penjaga perdamaian. Konsep besar yang
digunakan adalah manajemen konflik yang dikutip dari pendapat T. William Zartman, yang terdiri dari
military intervention, peacekeeping forces, unilateral reform assistance, dan mediation. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, dengan mendeskripsikan intervensi militer dan peacekeeping Nato di
Kosovo. Dalam menganalisaintervensi militer dan peacekeeping Nato di Kosovo, tidak terlepas dari konflik
mangjemen Nato lainnya seperti mediasi.

<br /><br />

Berdasar analisa data, disimpulkan bahwa terdapat berbagai kekurangan-kekurangan yang kemudian
menyebabkan manajemen konflik yang dilakukan oleh Nato kurang efektif, sehingga walaupun pertikaian
etnis di Kosovo dapat dihentikan dan terciptanya kembali keamanan, namun tindakan yang dilakukan oleh
Nato dapat menimbulkan suatu contoh yang kurang baik dalam hubungan internasional.
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